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Abstrak

Penulisan Karakter Han menjadi salah satu kesulitan dalam mempelajari Bahasa Mandarin bagi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin FKIP Universitas Tanjungpura. Penelitian lain
terhadap pelajar pemula dan mahasiswa asing pelajar Bahasa Mandarin menemukan bahwa kesalahan
penulisan karakter Han terjadi pada semua level. Perelitian ini dilakukan dengan menggunakan lembar
kerja, dengan meminta mahasiswa responden untu = -nceritakan kembali asal mula peribahasa B /A#
1 (Yugong Memindahkan Gunung). Hasil analisis lembar kerja menunjukkan bahwa terdapat kesalahan
dalam penulisan goresan, penulisan radikal, perubahan cara penulisan goresan yang berubah fungsi
menjadi radikal, penempatan komposisi karakter sesuai dengan struktur karakter, ketidaktepatan
penulisan karakter dan kesalahan pemilihan karakter. Namun kesalahan ini mempunyai tingkat
kemiripan yang rendah dengan kesalahan penulisan karakter Han pada mahasiswa tingkat pemula.
Penelitian ini penting dilakukan agar pengajaran dan pembelajaran karakter Han dapat dievaluasi dan
dalam penelitian selanjutnya dapat dirancang metode pengajaran karakter Han yang lebih efektif.

Kata kunci: Karakter Han, Kesalahan Penulisan, Goresan, Tingkat Menengah

PENDAHULUAN Bahasa Mandarin dalam bahasa
asalnya disebut dengan X % (Han yu),

Penulisan huruf/karakter merupakan  diterjemahkan menjadi “Bahasa Han”
salah satu dari komponen berbahasa yang  atay “Bahasa Mandarin”. Karakter Han
dipelajari saat kita mempelajari suatu  adalah simbol untuk merekam Bahasa
bahasa, yang berfungsi sebagai luaran  Mandarin ke dalam bentuk tulisan. Versi
dari bahasa tulisan.  Huruf/karakter  yarakter Han yang digunakan pada saat
dalam Bahasa Mandarin disebut Karakter  ini adalah karakter yang disederhanakan
Han/Han zi. Penulisan karakter Han  atay disebut dengan simplified character.
berbeda dengan huruf latin, misalnya Han, Jiantang (2010) memaparkan
dalam Bahasa Indonesia, kata “saya”  pahwa karakter Han bertransformasi

dit}lliskan dengan menggunakan 4 huruf ... 4o ¥ B X (Jidgiwén)oracle
yaitu s, a, y dan a, sedangkan dalam

bahasa Mandarin, kata saya hanya o o
dituliskan dengan 1 karakter, yaitu  characters, 32 +  (zhuansha) /seal

“ 4% (wd), karakter ini disusun dari 7  characters, F 5 (lishl)) /clerical
goresan yang disusun dalam bentuk  character, # F$  (kdishd) /regular

characters, % 3 (jinwén)/bronze

persegl. characters, sampai dengan ¥ P

; (c@oshi) /cursive characters. Menurut
B~ |I=lFllF Hr Chen, Xi (2001), di antara masa
7 2 LJ Heas 5 = munculnya  regular characters dan
Gambar 1: Urutan dan Goresan Manulis karakter cursive characters, muncul karakter 474
E29 (xinghl) atau semi-cursive characters,
Sumber:

yang lazim digunakan masyarakat untuk

https://bihua.51240.com/e68891 bihuachaxun/ .
penulisan karakter Han. Menurut Han,
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Jiantang (2010) semi-curvise characters
adalah bentuk penyederhanaan dari
regular characters.

Huang, Borong dan Li Wei (2014)
memaparkan 4 metode pembentukan
karakter Han pada zaman kuno, yaitu %
% 5 /piktograf, misalnya karakter %
(burung), L (gunung), K (pohon); #5 F
% /ideograf yang digunakan untuk
menerjemahkan sesuatu yang bersifat
abstrak ke dalam bentuk gambar,
misalnya karakter _E (atas), T (bawah),
7] (tajam); 42 & 5 /kombinasi ideograf
dibentuk dari gabungan 2 atau lebih
karakter piktograf yang menyiratkan arti
yang baru, misalnya karakter 4k (xil),
yang dibentuk dari karakter A

(A) yang berarti “orang” dan K yang
berarti “kayu”; Gabungan { ( A) dan
A membentuk karakter 4k yang berarti
“beristirahat”; % # 5/ karakter radikal
dan fonetik, misalnya karakter % yang
dilafalkan “qing” yang berarti “jernih”.
Radikal di sebelah kiri karakter adalah
“Y ” menyiratkan arti bahwa karakter ini
berkaitan dengan “air”. Komponen di
sebelah kanan adalah “ & ” (qing).

Pelafalan karakter “ %> dan “%” sama,
sehingga bagian ini merupakan bagian
komponen yang menyiratkan bunyi atau
pelafalan karakter Han tersebut.

Han, Jiantang (2010) memaparkan
ada 2 metode penggunaan karakter, yaitu
dengan meminjam bentuk karakter lain
yang telah ada yang disebut dengan %%

7£  /transfer  karakter, = misalnya

menggunakan karakter “ # 7 untuk
menjelaskan arti karakter “ % 7 dan
menggunakan karakter “ % ”  untuk
menjelaskan arti karakter “ % ”; yang
kedua adalah {8 4% /phonetic loan, yaitu
dengan meminjam karakter yang telah
ada untuk mencatat dan mengartikan
karakter baru lain yang homofon, dan
kemudian arti asal dari karakter tersebut
tidak digunakan lagi, misalnya karakter
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#& (W0) yang berarti “saya”, arti asal dari
karakter ini adalah “suatu jenis alat
perang”. Karakter “ # ” kemudian
dipinjam untuk menyiratkan arti “saya”
karena pelafalan karakter yang berarti
“saya” dan ‘“suatu jenis alat perang”
sama.

Karakter Han dibentuk dari goresan
- goresan sederhana yang disusun dalam
bentuk satu kotak persegi. Goresan
karakter Han dapat dibagi menjadi 2
bentuk, yaitu goresan dasar dan goresan
gabungan. Goresan tunggal terdiri dari
satu goresan saja, sedangkan goresan
gabungan merupakan gabungan dari dua
atau lebih goresan dasar. Zhang, Hesheng
(2013) menjabarkan goresan dasar terdiri
dari — (ditulis secara horizontal dari kiri
ke kanan), | (ditulis secara vertikal dari
atas ke bawah), ) (ditulis menyerong
dari kanan atas ke kiri bawah) , \\
(ditulis menyerong dari kiri atas ke kanan
bawah), ~ (garis lurus pendek ditulis dari
kiri atas ke kanan bawah) , -~ (garis
lurus pendek ditulis dari bawah kiri ke
kanan atas). Sedangkan yang dimaksud
dengan goresan gabungan adalah goresan
yang dibentuk dari pengabungan goresan
— goresan dasar. Goresan gabungan dapat
dibentuk oleh 2 atau lebih goresan dasar
dan dihitung sebagai satu goresan saja,
misalnya 7,77,—~,71,7L, 7, 5,
1, L, ), Ls,L4,<)),
L . Sebagai contoh karakter “ -+ ”
dibentuk dari 2 buah goresan dasar, yaitu
“— dan “ | ”; karakter “ =" dibentuk
oleh 2 goresan dasar dan 1 goresan
gabungan, yaitu goresan | , — dan 71;
karakter “ & ” dibentuk oleh 1 goresan
gabungan, yaitu “ L” dan 2 goresan
dasar, yaitu “ J ” dan “ > " | Li,
Xiangping (2012) menjabarkan terdapat
25 goresan gabungan dalam menuliskan
karakter Han.

Menurut Li, Xiangping (2012)
dalam Bahasa Mandarin modern, ada 7
buah aturan dasar penulisan yang
diterapkan dalam menulis karakter Han,
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yaitu (1) Menuliskan baru
menuliskan “ | ”, misalnya urutan dalam

(13

penulisan “-" adalah “—" dulu, baru

“ | ”; (2) Menuliskan “ ) ” baru
menuliskan “ \\ ” , misalnya urutan
dalam penulisan “ A.” adalah menuliskan
“ ) ” terlebih dahulu baru menuliskan
“\.” ; (3) Menulis dari bagian atas ke
bagian bawah, misalnya urutan dalam
penulisan “ — ” ditulis dengan cara
menuliskan “— bagian atas terlebih
dahulu, baru menuliskan “—” bagian
bawah; (4) Menulis dari bagian kiri ke
bagian kanan, misalnya urutan dalam
penulisan ““ )il ” adalah menuliskan
J” .17 dan “ | " ; (5) Menuliskan
bagian luar terlebih dahulu, baru
menuliskan  bagian dalam karakter,

misalnya urutan dalam penulisan “ F
adalah « )7 [ «7]” |« “ - (6)
Menuliskan bagian luar, mengisi bagian
dalam dan menutupnya, misalnya dalam
penulisan karakter “[E”. Urutan penulisan

karakter ini adalah “ | 7, « 717, «“—>,

13 kb 13 | ” (13 2 (13 \ ”
2

, —, , dan ditutup
dengan “—” (7) Menuliskan bagian
tengah terlebih dahulu baru bagian kiri
dan kanan, misalnya dalam penulisan

karakter ¢ .~ 7 . Karakter ini ditulis

dengan urutan penulisan “ ] 7, <+ ”
dan “ 7 | namun yang pertama
ditulis dengan arah dari kanan atas ke kiri
bawah.

Li, Xiangping (2012) membagi

(13 \ ”

struktur  karakter Han yang lazim
dipergunakan menjadi 8 kelompok yaitu :
Struktur Karakter Karakter
Kiri Kiri dan kanan n. B
kanan seimbang
Kiri lebih sempit R
Kanan lebih sempit Fl. 2
Kiri, Kiri, tengah dan kanan |ff. ¥f
tengah, seimbang
kanan Kiri, tengah dan kanan |#f.
tidak seimbang
Atas Atas dan bawah B, B2
bawah seimbang
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Atas sempit, bawah 55
lebar
Atas lebar, bawah £,
sempit
Atas, Atas, tengah dan .2
tengah dan | bawah seimbang
bawah Atas, tengah dan 2. %
bawah tidak seimbang
Semua 4 sisi dikelilingi .
dikelilingi/
Full
Surround
Sebagian | Dari kiri ke kanan . X
dikelilingi/ | Dari kiri atas ke kanan | FE. J&
Half bawah
Surround | Dari kanan atas ke kiri |~)+ H]
bawah
Dari kiri bawah ke k. A
kanan atas
Atas ke bawah [F. A
Bawah ke atas H~ X
Struktur | Semua bagian Bhe A%
karakter |seimbang
fil
Struktur | Kiri dan kanan B, K
Seimbang |seimbang

Tabel 1: Struktur Karakter Han

Penelitian yang dilakukan oleh Ina
(2017) tentang pemanfaatan M-Learning
dalam pembelajaran penulisan karakter
Han mendapatkan hasil bahwa 80%
siswa yang mempelajari karakter Han
dalam mata pelajaran “Menulis Hanzi”
dengan bantuan aplikasi  “Written
Chinese Dictionary V2.0.1” memperoleh
nilai rata — rata dikte karakter Han diatas
83, nilai rata — rata latihan bab 1 — 8
berkisar antara 83,1 — 97. Meskipun
demikian, masih ditemukan kesalahan
dalam  penulisan  goresan, urutan
penulisan ~ dan  struktur  karakter.
Penelitian terhadap kesalahan penulisan
karakter Han pada mahasiswa tingkat
menengah dan lanjutan dilakukan oleh
Puspita, Mega Ayu, dkk (2018) pada
mahasiswa semester IV Prodi Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Semarang menyimpulkan bahwa masih
terdapat  kesalahan dalam  menulis
karakter Han pada mahasiswa tingkat

menengah. Kesalahan itu berupa 44§ 5
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(ketidaktepatan dalam penulisan karakter
atau dapat dikatakan bahwa tidak ada
karakter tersebut dalam perbendaharaan
karakter Han) dan 3| 5 (karakter yang
benar, namun tidak tepat dituliskan
dalam konteks kalimat). Penelitian yang
serupa dilakukan pula oleh Wang, Yumin
(2017) terhadap mahasiswa luar negeri
yang belajar Bahasa Mandarin di
Tiongkok. Mahasiswa yang menjadi
obyek penelitian dibagi menjadi 2
kelompok: kelompok pertama adalah
mahasiswa yang memiliki kemampuan
dasar karakter Han, yaitu mahasiswa dari
negara Jepang; kelompok kedua adalah
mahasiswa yang tidak memiliki latar
belakang kemampuan karakter Han.
Berdasarkan analisis yang dilakukan
terhadap karangan yang mereka tulis,
diperoleh hasil bahwa kesalahan 4§ 5
pada mahasiswa yang tidak mempunyai
latar belakang karakter Han lebih rendah
daripada mahasiswa negara Jepang yang
mempunyai latar belakang karakter Han.
Sedangkan %] 5 pada mahasiswa yang
tidak mempunyai latar belakang karakter
Han lebih tinggi dari mahasiswa Jepang.

Kesimpulan  yang  ketiga  adalah
mahasiswa Jepang lebih cenderung
menulis menggunakan karakter
tradisional.

90% mahasiswa program studi
Pendidikan Bahasa Mandarin FKIP
Universitas Tanjungpura berlatar

belakang suku bangsa non Tionghoa dan
65% mahasiswa baru memiliki dasar
kemampuan berbahasa Mandarin yang
sangat minim, bahkan ada yang belum
pernah mempelajari Bahasa Mandarin
sebelumnya. Hal ini menyebabkan

karakter Han kelihatan asing bagi
mereka.
Kemampuan  menulis  karakter

merupakan salah satu kemampuan dasar
dalam mempelajari Bahasa Mandarin,
oleh karena itu perlu dipastikan bahwa
kemampuan menulis karakter Han di
tingkat menengah telah cukup baik.
Berdasarkan pengamatan sementara yang

4|

dilakukan oleh peneliti terhadap kertas
uyjian tengah semester genap tahun
akademik 2019/2020 ditemukan bahwa
tidak semua mahasiswa menuliskan
karakter Han dengan benar dan baik.

Oleh karena itu penelitian ini
menjadi penting untuk dilakukan, sebab
mata kuliah “Menulis Karakter Han”
hanya diberikan pada semester 1.
Penelitian  dilakukan agar diketahui
apakah kesalahan penulisan karakter Han
di tingkat menengah memiliki kemiripan
atau kecenderungan yang sama dengan
kesalahan menulis karakter Han pada
penelitian sebelumnya.

METODOLOGI PENELITIAN
Obyek Penelitian

Responden penelitian ini adalah
mahasiswa semester IV Prodi Pendidikan
Bahasa Mandarin  Fakultas Keguruan
dan Ilmu Kependidikan Universitas
Tanjungpura sejumlah 34 mahasiswa.

Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian
dilakukan dengan menggunakan lembar
kerja. Mahasiswa yang menjadi obyek
penelitian  diberikan  tugas  untuk
menceritakan kembali sebuah cerita asal
mula peribahasa “ &,V #% 11’ yang secara
harfiah berarti Yu Gong memindahkan
gunung. Cerita peribahasa dapat diakses
di https://youtu.be/zKJad E1LGO atau di
https://yuedu.mipang.com/gushi/chengyu
/ygys/).Mahasiswa responden menuliskan
kembali cerita tersebut dengan tulisan
karakter Han. Selanjutnya tulisan
tersebut akan dianalisa dan hasil analis
data akan dijabarkan secara deskriptif,
terutama dalam hal kesalahan dalam
menulis karakter Han.

Penelitian ini dilakukan dengan
hipotesis bahwa “mahasiswa program
studi Pendidikan Bahasa Mandarin FKIP
Universitas Tanjungpura tingkat
menengah masih melakukan kesalahan
dalam menulis karakter Han dan ada
kesamaan karakteristik kesalahan dalam
menulis huruf Han antar mahasiswa .
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari  lembaran  kerja  yang
dikerjakan oleh mahasiswa yang menjadi
obyek penelitian menunjukkan
mahasiswa mempunyai  kemampuan
menulis karakter Han yang cukup baik,
hal ini dapat dilihat dari rata — rata
kesalahan penulisan karakter Han terjadi
karena mahasiswa responden kurang

cermat dan kurang teliti dalam
menuliskan suatu karakter.
Beberapa aspek yang  perlu

mendapatkan perhatian antara lain adalah
karakter Han perlu ditulis tegak dan
simetris. Hal lain yang perlu diperhatikan
adalah cara penulisan goresan, yang
meliputi jenis goresan dan perubahan
goresan apabila menempati  posisi
radikal, 4% 5 (karakter yang penulisannya
tidak tepat, yaitu tidak ada karakter
tersebut dalam perbendaharaan karakter
Han) dan Jl] 5 (karakter yang benar,
namun tidak tepat dituliskan dalam
konteks kalimat) dan penulisan karakter
sesuai dengan struktur karakter.

Penulisan Karakter
Mahasiswa menceritakan kembali
bacaan atau rekaman latar belakang

terbentuknya peribahasa & /~#% .1y yang

didengarnya atau dibacanya dengan
menuliskan  kembali dalam bentuk
karangan dengan panjang karangan

antara 248 — 618 karakter.

Berdasarkan hasil pengamatan,
41% lembar kerja ditulis dengan karakter
Han yang rapi, yaitu ditulis tegak dan
berbentuk persegi. Perbandingan antara
lembar kerja yang ditulis dengan dengan
baik dan yang kurang baik seperti pada
gambar 1 — 3 dibawah ini:

B[ [ 7

Gambar 2: Penulisan karakter Han yang baik (a)

B
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Gambar 3: Penulisan karakter Han yang baik (b)
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Gambar 4: Penulisan karakter Han yang kurang
baik

Kesalahan penulisan karakter lebih
banyak muncul pada lembar kerja yang
tulisannya kurang rapi.

Kesalahan Dalam Penulisan Karakter
Beberapa  kesalahan dalam
penulisan goresan yang ditemukan dalam
penelitian ini adalah :
a. Kesalahan dalam penulisan goresan
1) Tidak menuliskan | (kait) pada
ujung suatu goresan seperti yang
seharusnya. Pada lembar kerja
ditemukan 49 karakter yang pada
salah satu bagian karakternya
semestinya menuliskan ] (kait)
namun tidak dituliskan, misalnya
pada karakter :

Al 7}%]‘ A} ’@4 A I/E,‘ A}

NNIN 'J£ N % ) ﬁy(‘ ~ 7:7‘ N ;I"}l’; )

‘7’%}]\ ’j?;;\ ‘;%]‘\ Z’]‘\ ‘/})&7)\ B):]\ jb-
Dibawabh ini adalah kutipan tulisan
karakter = dari lembar kerja
mahasiswa, yang menunjukkan
kesalahan penulisan  karakter
seperti tersebut di atas:

B« S

ooty AL EL
/NN N S (AN N
1IN NI S A N O
SN/ N TANIE (N AN TN
B A~ & A

7

/s

|"ﬁ‘

i 5 e, ¥ F
= | ||Xe|® 7§
=, o ok ®m
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b.
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2) Goresan |, ditulis menjadi \\
pada karakter #t . #t , dan
sebaliknya \\ ditulis menjadi L.
Dibawah ini adalah kutipan
tulisan karakter dari lembar kerja
mahasiswa, yang menunjukkan
kesalahan  penulisan  karakter
seperti tersebut di atas:

\
PNy
-
*

i 7 Jt

Goresan ke 9 Kkarakter 4% ,
& dan
goresan ke 5 karakter Jb

seharusnya adalah |, bukan \\.

3) Goresan J ditulis menjadi
pada karakter #] . % dan i
Dalam lembar kerja mahasiswa,
ketiga karakter tersebut di atas
ditulis menjadi:

lﬁlll

i
A <

goresan ke 11 karakter

Goresan kedua darl karakter
#% dan i# adalah J , bukan ™.

4) Goresan — ) dan \U pada
karakter % ditulis menjadi 7
dan \. . Dalam lembar kerja
mahasiswa, karakter f# dan 7L
tersebut di atas ditulis menjadi:

B

Y
5) Goresan J ditulis menjadi —
pada karakter #% . Dalam lembar
kerja mahasiswa, karakter ini
ditulis menjadi:

%

#%
Kesalahan dalam penulisan radikal,
yaitu terdiri dari:

1) Radikal 4%

)

X A ﬁ— N
% , radikal scharusnya ditulis
dengan goresan ) — N ) —

N, namun ditulis seperti dua huruf
k (kk).

Il (2

w %

2) Radikal i_ pada karakter iX . i .
it . #E . &, . & ditulis
menjadi & . Contoh kesalahan
penulisan radikal dalam lembar
kerja tersaji seperti di bawah ini:

#| 3

Kesalahan penulisan goresan yang
tidak  beraturan, misalnya pada

karakter #9. &. JU. db. &,
—i\ 9:{\ 4%\ /A\\ 'ﬁi\ 'i/}t\ &\
# , dengan total kesalahan sejumlah
134 karakter.

) )
Beberapa contoh karakter lain yang
goresannya salah adalah sbb:
;z’%‘

T* m
'ﬁl‘% g@l

i

pada karakter % . % .

c. Perubahan goresan apabila menempati

posisi sebagai radikal. Goresan paling
akhir pada suatu komponen karakter
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c)

d) A
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akan berubah apabila ditempatkan
pada posisi sebagai radikal, misalnya
\\ pada karakter % akan berubah
menjadi - dalam karakter #%; — pada
karakter -¥ berubah menjadi ©~ dalam

karakter F) . Analisa lembar kerja
menunjukkan hanya ada 3 kesalahan
dalam penulisan radikal, yaitu pada

karakter EZ» Fhs HR

74

Fi ¥ W

4 53 (ketidaktepatan  penulisan
karakter sehingga tidak ada karakter
yang dimaksud dalam karakter Han).

Kesalahan ini terjadi karena kurang
atau lebith menempatkan goresan,
ataupun karena menuliskan goresan
lain dalam penulisan suatu karakter.
Kesalahan dalam  kelompok ini

misalnya pada penulisan karakter .
# . ¥~ FE. F dengan jumlah 36
karakter. Beberapa karakter Han

dalam termasuk dalam kategori
kesalahan ini adalah:

2

?mwww

o

ES

L

\'-

% (Kesalahan pemilihan karakter)
Dalam bagian ini, karakter Han
yang dituliskan dalam lembar kerja

salah dalam hal konteks kalimat.
Temuan dalam  lembar  kerja
menunjukkan  kesalahan  dalam
karakter sbb:

3 (v #H) A BN
% x £#H) T TH)

wo(x) ARG) BEE) ZGE)
# x #HO) A B
Keterangan:
(x) 7
(\) huruf yang benar, yang scharusnya
ditulis
Kesalahan Dalam Penempatan
Komposisi Karakter yang Tidak

Sesuai dengan Struktur Karakter
Karakter Han perlu ditulis dengan
secara simetris sesuai dengan
strukturnya, dengan  memperhatikan
unsur keseimbangan dan estetika. Hasil
penelitian menemukan bahwa tidak
semua karakter Han ditulis dengan
perbandingan yang simetris dan jenis
kesalahan ini sangat tinggi. Karakter -
karakter tersebut diantaranya adalah:

! -
r_,..-.
) : LLA
L [ -

44 %
@II%
2 B B &

Penulisan Goresan yang Tidak Penuh

Kesalahan penulisan karakter Han
di bagian ini dikarenakan penulisan suatu
goresan dari karakter tidak ditulis secara
penuh, misalnya — yang ditulis terlalu
pendek, J yang ditulis terlalu pendek, |
yang ditulis terlalu panjang, dll.

Beberapa karakter Han yang yang
mempunyai kesalahan penulisan seperti
tersebut diatas dalam lembar kerja
mahasiswa responden adalah:

» |
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Kesalahan dalam bagian ini sangat
tinggi. Lembar kerja yang ditulis dengan
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kurang  rapi mempunyai  tingkat
kesalahan “penulisan goresan yang tidak
penuh” yang tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan  diatas
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
tingkat menengah terutama mahasiswa
program studi Bahasa Mandarin Fakultas
Ilmu Keguruan dan Kependidikan
Universitas Tanjungpura belum mampu
menuliskan semua karakter Han dengan
benar dan tepat. Namun kesalahan yang
terjadi  bukan lagi sama  seperti
mahasiswa tingkat dasar. Kemiripan
kesalahan penulisan karakter Han pada
mahasiswa tingkat pemula dan menengah
sangat rendah.

Kesalahan penulisan karakter Han
pada mahasiswa tingkat menengah yang
ditemukan dalam peneletian ini adalah
kesalahan dalam hal cara menulis
goresan, perubahan goresan, pemilihan
karakter dan menulis karakter sesuai
dengan konteksnya relatif rendah.

Kesalahan lebih banyak terjadi
karena kelalaian, yang sifatnya tidak
fatal, misalnya lupa menuliskan | (kait)
pada suatu karakter, kesalahan dalam
penempatan komposisi karakter sesuai
dengan strukturnya dan  penulisan
goresan yang tidak penuh.

Meskipun demikian, kesalahan —
kesalahan kecil in1 dapat mempengaruhi
ketepatan dalam membaca karakter
tersebut dan estetika dalam penulisan
karakter. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
mahasiswa menulis karakter Han cukup
bagus, hanya saja ketelitian dan
kesungguhan dalam menuliskan karakter
Han perlu ditingkatkan.

Selain ~ itu,  hasil  penelitian
menemukan juga fakta bahwa kesalahan
penulisan dalam suatu karakter tertentu
biasanya tidak bersifat tunggal, misalnya:

2

; disamping
- Imengandung 2 kesalahan,
~lyaitu kesalahan dalam
_penulisan radikal dan goresan.

. karakter “ 7L ”  disamping
'F mengandung 2 kesalahan, yaitu

kesalahan dalam penulisan
goresan dan komposisi
karakter.

Dengan demikian peneliti
menyarankan agar dalam pengajaran
“Menulis  Karakter = Han”, selain
mengajarkan aturan — aturan dasar
menulis  karakter Han, perlu pula

menekankan kepada mahasiswa untuk
memperhatikan hal — hal kecil yang
berkaitan dengan penulisan karakter,
misalnya menuliskan kait atau tidak,
goresan karakter melengkung atau lurus,
apakah terdapat perubahan bentuk
goresan apabila berada pada komponen
karakter yang berbeda, serta
memperhatikan  pula  kerapian dan
estetika dalam menulis karakter.
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